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BAB V  

KESIMPULAN 

 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan  hasil  olah data, analisis, dan pembahasan pada penelitian ini 

melalui judul riset  “Determinan Cash Holding pada Perusahaan Sektor 

Infrastruktur Periode 2019-2022” diperoleh kesimpulan yang menyatakan bahwa: 

1. Variabel profitability berpengaruh signifikan positif terhadap cash holding. 

Artinya semakin tinggi profitability yang dihasilkan oleh perusahaan , maka 

semakin tinggi kepemilikan kas dan setara kas atau cash holding. 

2. Variabel net working capital berpengaruh signifikan positif terhadap cash 

holding. Artinya semakin tinggi profitability yang dihasilkan oleh 

perusahaan, maka semakin tinggi kepemilikan kas dan setara kas atau cash 

holding. 

3. Variabel leverage berpengaruh signifikan negatif terhadap cash holding. 

Artinya semakin tinggi leverage yang dihasilkan oleh perusahaan, maka 

semakin rendah mempengaruhi kepemilikan kas dan setara kas atau cash 

holding. 

4. Variabel capital expenditure tidak berpengaruh signifikan terhadap cash 

holding. Artinya semakin tinggi atau rendahnya capital expenditure yang 

dihasilkan oleh perusahaan , maka tidak akan mempengaruhi kepemilikan kas 

dan setara kas atau cash holding secara signifikan. 

5. Variabel managerial ownership berpengaruh signifikan negatif terhadap cash 

holding. Artinya semakin tinggi managerial ownership yang dihasilkan oleh 

perusahaan , maka kepemilikan kas dan setara kas atau cash holding akan 

semakin rendah. 

5.2 Keterbatasan Penelitian 

Berdasarkan pengalaman dalam pengerjaan penelitian ini. Terdapat 

keterbatasan yagn dihadapi dan terdapatbeberapa faktor yang harus diperhatikan 

untuk membuat penelitian ini lebih sempurna, antara lain: 

1. Fokus dilakukan penelitian ini hanya berada pada perusahaan sektor 

infrastruktur yang terdaftar di BEI selama empat periode. Hal tersebut, 
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menjadikan hasil penelitian ini tidak dapat dieneralisasi terhadap perusahaan 

lainnya di luar sektor infrastruktur. 

2. Model penelitian bersifat unbalance data panel karena terjadi ekstrimnya data 

di beberapa variabel independen, dependen, dan variabel kontrol sehingga 

perlu membuang beberapa data. 

5.3 Saran 

Berdasarkan hasil penelitian dan simpulan yang telah dibahas, berikut 

terdapat beberapa saran yang diharapkan memberi manfaat dan bahan 

pertimbangan pada peneliti berikutnya. Berikut saran-saran yang dapat dijadikan 

masukan anatara lain: 

1. Bagi peneliti selanjutnya, diharapkan dapat menambahkan ukuran atau 

jumlah sampel perushaaan dengan mengambil beberapa sektor yang jarang 

dilakukannya penelitian cash holding ini, seperti: sektor teknologi, 

transportasi, dan lainnya. Selain itu, pemilihan sampel dapat mengacu pada 

indeks, seperti: Indeks LQ45, Indeks Kompas 100, dan lainnya. Selain itu, 

penambahan variabel perlu dilakukan antara lain: dividend policy, cash 

conversion cycle, capital structure, good corporate governance variable, dan 

lainnya. Peneliti dapat menambahkan teknik uji lainnya seperti moderasi atau 

intervening. 

2. Bagi perusahaan, dengan penelitian ini diharapkan perusahaan mampu 

menentukan strategi untuk menjaga kas dan setara kas dengan melakukan 

penyesuaian atau penentuan target profitability, net working capital, 

leverage, dan managerial ownership. 

3. Bagi investor, sebagai referensi atau bahan literasi untuk menilai perusahaan 

berdasarkan sudut pandang kebijakan pendanaan terkhusus kas dan setara kas 

di sektor infrastruktur. 


